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1.1. Definisi Kewirausahaan 

Kewirausahaan merupakan istilah yang telah lama dikenal, namun 

pemahaman dan definisinya terus berkembang seiring dengan dinamika 

dunia usaha. Secara etimologis, kata kewirausahaan berasal dari kata 

wira dan usaha. Wira berarti pejuang, pahlawan, manusia unggul, 

teladan, berbudi luhur, gagah berani dan berwatak agung. Sedangkan 

usaha berarti perbuatan amal, bekerja, berbuat sesuatu. Dengan 

demikian, wirausaha dapat diartikan sebagai orang yang berjiwa berani 

mengambil risiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. 

Konsep kewirausahaan sebenarnya telah ada sejak ribuan tahun 

yang lalu, bahkan sejak manusia mulai melakukan kegiatan perdagangan 

dan pertukaran barang. Namun, istilah "entrepreneur" sendiri baru 

muncul pada abad 18 di Perancis, yang awalnya merujuk pada para 

kontraktor militer dan sipil yang menyediakan barang dan jasa kepada 

pemerintah. Sejak itu, pemahaman tentang kewirausahaan terus 

berkembang seiring dengan evolusi kegiatan ekonomi dan bisnis. 

Pada awal abad 20, Joseph Schumpeter, seorang ekonom Austria, 

memberikan kontribusi signifikan dalam mengembangkan teori 

kewirausahaan modern. Dalam bukunya "The Theory of Economic 

Development" (1934), Schumpeter mendefinisikan kewirausahaan 

sebagai proses "penghancuran kreatif" di mana entrepreneur secara 

konstan mengganti atau menghancurkan produk-produk lama dengan 

yang baru. Menurutnya, inovasi yang dilakukan oleh wirausahawan 

inilah yang menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi. Definisi 

Schumpeter ini menekankan aspek inovasi dan perubahan yang dibawa 

oleh wirausahawan. 

Pada pertengahan abad 20, perspektif lain tentang kewirausahaan 

muncul dari Peter F. Drucker, seorang pakar manajemen terkemuka. 

Dalam bukunya "Innovation and Entrepreneurship" (1985), Drucker 

melihat kewirausahaan lebih sebagai perilaku daripada ciri kepribadian. 

Ia mendefinisikan entrepreneur sebagai seseorang yang selalu mencari 

perubahan, merespon perubahan tersebut, dan memanfaatkannya 
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sebagai peluang. Bagi Drucker, kewirausahaan adalah tentang 

mengambil risiko yang terukur dan menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda. Definisi ini menekankan pada sikap proaktif wirausahawan 

dalam memanfaatkan perubahan. 

Sementara itu, pada tahun 1989, Robert D. Hisrich, seorang 

profesor kewirausahaan, menawarkan definisi yang lebih komprehensif 

dalam bukunya "Entrepreneurship: Starting, Developing, and Managing a 

New Enterprise". Hisrich mendefinisikan kewirausahaan sebagai proses 

penciptaan sesuatu yang berbeda nilainya dengan menggunakan usaha 

dan waktu yang diperlukan, menanggung risiko finansial, psikologi, dan 

sosial yang menyertainya, serta menerima balas jasa moneter dan 

kepuasan pribadi. Definisi ini mencakup aspek penciptaan nilai, 

penggunaan sumber daya, penerimaan risiko, serta imbalan yang 

diperoleh wirausahawan. 

Memasuki abad 21, definisi kewirausahaan terus berkembang 

dengan memasukkan aspek-aspek baru sesuai dengan tuntutan zaman. 

Jeffry A. Timmons, dalam bukunya "New Venture Creation" (2004), 

menggambarkan kewirausahaan sebagai cara berpikir, penalaran dan 

bertindak yang dilandasi oleh peluang, pendekatan holistik, dan 

kepemimpinan yang seimbang. Timmons menekankan pentingnya 

mengenali dan memanfaatkan peluang, berpikir kreatif dan inovatif, 

serta memiliki kemampuan memimpin tim dalam membangun usaha 

baru. 

Zimmerer dan Scarborough, dalam buku mereka "Essentials of 

Entrepreneurship and Small Business Management" (2008), 

mendefinisikan wirausahawan sebagai seseorang yang menciptakan 

bisnis baru dengan mengambil risiko dan ketidakpastian demi mencapai 

keuntungan dan pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang dan 

menggabungkan sumber daya yang diperlukan untuk mendirikannya. 

Definisi ini menekankan pada proses penciptaan bisnis baru, 

pengambilan risiko, orientasi pada pertumbuhan, serta kemampuan 

mengidentifikasi peluang dan memobilisasi sumber daya. 
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Dalam konteks Indonesia, Ciputra (2009) dalam bukunya 

"Quantum Leap Entrepreneurship" mendefinisikan kewirausahaan 

sebagai proses menciptakan sesuatu yang berbeda dengan mengabdikan 

seluruh waktu dan tenaganya disertai dengan menanggung risiko 

keuangan, kejiwaan, sosial, dan menerima balas jasa dalam bentuk uang 

dan kepuasan pribadi. 

Suryana (2013) dalam "Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju 

Sukses" menyintesis berbagai definisi dan mengajukan definisi 

komprehensif kewirausahaan sebagai: 

"Proses penciptaan sesuatu yang baru pada nilai menggunakan 

waktu dan upaya yang diperlukan, menanggung risiko keuangan, fisik, 

serta risiko sosial yang mengiringi, menerima imbalan moneter yang 

dihasilkan, serta kepuasan dan kebebasan pribadi." 

Dari berbagai definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli 

tersebut, kita dapat menyimpulkan beberapa elemen kunci dalam 

kewirausahaan: 

1. Inovasi dan kreativitas  

Kewirausahaan melibatkan penciptaan sesuatu yang baru, baik 

berupa produk, jasa, proses, atau model bisnis. Wirausahawan selalu 

mencari cara-cara baru untuk melakukan sesuatu atau memecahkan 

masalah, dan tidak puas dengan status quo. 

2. Pengambilan risiko  

Wirausahawan bersedia menghadapi ketidakpastian dan 

kemungkinan kegagalan dalam mengejar peluang. Mereka 

menyadari bahwa tidak ada jaminan kesuksesan, namun tetap 

berani mengambil langkah untuk mewujudkan visi mereka. 

3. Pemanfaatan peluang  

Wirausahawan memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

memanfaatkan kesempatan bisnis yang mungkin tidak terlihat oleh 

orang lain. Mereka selalu waspada terhadap tren, perubahan, dan 

kebutuhan pasar yang belum terpenuhi. 
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4. Penciptaan nilai  

Kewirausahaan bukan sekadar tentang menghasilkan keuntungan, 

tetapi juga menciptakan manfaat ekonomi dan sosial bagi pelanggan, 

karyawan, dan masyarakat luas. Wirausahawan berusaha 

memberikan solusi yang lebih baik, lebih efisien, atau lebih 

terjangkau untuk memenuhi kebutuhan atau mengatasi masalah. 

5. Mobilisasi sumber daya  

Wirausahawan pandai dalam mengelola dan mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya yang tersedia, baik finansial, manusia, 

maupun teknologi. Mereka mampu menarik investor, membangun 

tim yang solid, serta memanfaatkan jaringan dan mitra strategis 

untuk mencapai tujuan bisnis. 

Dalam konteks agribisnis, kewirausahaan memiliki peran yang 

sangat penting. Sektor pertanian menghadapi berbagai tantangan seperti 

perubahan iklim, keterbatasan lahan dan air, fluktuasi harga komoditas, 

serta tuntutan konsumen akan produk yang lebih sehat dan 

berkelanjutan. Di sinilah kewirausahaan agribisnis dapat memberikan 

solusi inovatif untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya 

saing. 

Kewirausahaan dalam agribisnis dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk melihat dan memanfaatkan peluang-peluang bisnis di 

sektor pertanian dan industri pendukungnya. Ini mencakup kegiatan on-

farm (budidaya), off-farm hulu (penyediaan sarana produksi), dan off-

farm hilir (pengolahan dan pemasaran hasil pertanian). Wirausahawan 

agribisnis mengembangkan ide-ide kreatif untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya pertanian, menciptakan produk-produk 

bernilai tambah, serta membangun rantai nilai yang efisien dan 

berkelanjutan. 

Beberapa contoh inovasi kewirausahaan dalam agribisnis antara 

lain: 
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1. Penggunaan teknologi presisi (precision farming) untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan input dan mengurangi dampak 

lingkungan. 

2. Pengembangan varietas tanaman baru yang lebih tahan terhadap 

cekaman abiotik dan biotik, serta memiliki kandungan nutrisi yang 

lebih baik. 

3. Penerapan sistem pertanian vertikal (vertical farming) untuk 

mengoptimalkan penggunaan lahan terbatas di perkotaan. 

4. Pemanfaatan platform e-commerce dan teknologi blockchain untuk 

meningkatkan transparansi, ketertelusuran, dan efisiensi dalam 

rantai pasok produk pertanian. 

5. Pengolahan biomassa dan limbah pertanian menjadi produk-produk 

bernilai tambah seperti bioenergi, bahan kemasan ramah 

lingkungan, atau pakan ternak. 

 Pemahaman yang mendalam tentang konsep kewirausahaan ini 

penting sebagai landasan bagi siapa pun yang ingin terjun ke dunia bisnis, 

khususnya di sektor agribisnis. Dengan memahami esensi 

kewirausahaan, para pelaku usaha dapat mengembangkan mindset dan 

keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam bisnis pertanian yang 

penuh tantangan dan peluang. 

 Kewirausahaan agribisnis membutuhkan keberanian untuk 

berinovasi, kesediaan untuk mengambil risiko yang terukur, kepekaan 

dalam menangkap peluang pasar, komitmen untuk menciptakan nilai, 

serta kecerdasan dalam mengelola sumber daya yang tersedia. Melalui 

kewirausahaan, sektor pertanian dapat berkembang menjadi sumber 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan tangguh. Dalam 

dunia yang semakin kompleks dan penuh ketidakpastian ini, 

kewirausahaan agribisnis menawarkan harapan untuk memecahkan 

masalah-masalah pangan, memperkuat ketahanan pangan, 

meningkatkan kesejahteraan petani, serta menjaga keberlanjutan 

lingkungan. Dengan semangat inovasi, keberanian, dan kepemimpinan 

yang kuat, para wirausahawan agribisnis dapat menjadi agen perubahan 

yang membawa sektor pertanian ke arah yang lebih baik. 
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1.2  Konsep Dasar Wirausaha 

 Setelah memahami definisi kewirausahaan, penting bagi kita untuk 

mendalami konsep dasar wirausaha. Wirausaha atau entrepreneur 

adalah individu yang mempraktikkan kewirausahaan. Mereka adalah 

orang-orang yang memiliki kemampuan untuk melihat dan mengevaluasi 

peluang bisnis, mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan, 

mengambil tindakan yang tepat untuk memastikan sukses, dan 

mengambil risiko dalam rangka mewujudkan ide menjadi realitas. 

1. Karakteristik Wirausaha 

Para ahli telah mengidentifikasi berbagai karakteristik yang 

umumnya dimiliki oleh wirausahawan sukses. Meskipun tidak ada 

formula pasti untuk menjadi wirausahawan sukses, beberapa sifat 

dan keterampilan berikut ini sering ditemukan pada mereka: 

a. Inovatif dan Kreatif 

Wirausahawan selalu mencari cara-cara baru untuk memenuhi 

kebutuhan pasar atau memecahkan masalah. Mereka tidak puas 

dengan status quo dan selalu berusaha menemukan solusi yang 

lebih baik. 

b. Berani Mengambil Risiko 

Kewirausahaan selalu melibatkan tingkat risiko tertentu. 

Wirausahawan sukses bukan pengambil risiko sembarangan, 

melainkan pengambil risiko yang diperhitungkan. Mereka 

mengevaluasi potensi keuntungan dan kerugian sebelum 

mengambil keputusan. 

c. Proaktif dan Inisiatif 

Wirausahawan tidak menunggu kesempatan datang kepada 

mereka. Mereka aktif mencari peluang dan mengambil inisiatif 

untuk mewujudkan ide-ide mereka. 

d. Berorientasi pada Pencapaian 

Mereka memiliki dorongan kuat untuk berhasil dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Wirausahawan sering kali 

memiliki standar pribadi yang tinggi dan selalu berusaha 

meningkatkan kinerja mereka. 



 

8                                   KEWIRAUSAHAAN DAN ETIKA AGRIBISNIS 

e. Fleksibel dan Adaptif 

Dalam dunia bisnis yang cepat berubah, kemampuan untuk 

beradaptasi dengan situasi baru sangat penting. Wirausahawan 

sukses dapat dengan cepat menyesuaikan strategi mereka 

ketika kondisi berubah. 

f. Percaya Diri 

Mereka percaya pada kemampuan mereka sendiri untuk 

mencapai tujuan. Kepercayaan diri ini membantu mereka 

menghadapi tantangan dan kegagalan. 

g. Persistent 

Wirausahawan tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

hambatan. Mereka memiliki ketekunan dan determinasi untuk 

terus berusaha meskipun menghadapi kesulitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1.  Faktor Pembentuk Wirausahawan 
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h. Pembelajar Seumur Hidup 

Mereka selalu ingin belajar dan meningkatkan pengetahuan 

serta keterampilan mereka. Wirausahawan sukses menyadari 

bahwa dunia terus berubah dan mereka perlu terus 

memperbarui pemahaman mereka. 

i. Kemampuan Membangun Jaringan 

Wirausahawan memahami pentingnya koneksi dan relasi dalam 

bisnis. Mereka aktif membangun dan memelihara jaringan yang 

dapat mendukung usaha mereka. 

j. Kemampuan Manajerial 

Selain memiliki visi, wirausahawan juga perlu memiliki 

kemampuan untuk mengelola sumber daya, baik manusia 

maupun finansial, untuk mewujudkan visi tersebut. 

 

2. Proses Kewirausahaan 

Kewirausahaan bukanlah sekadar tentang memiliki ide bisnis yang 

bagus. Ini adalah proses yang kompleks yang melibatkan beberapa 

tahap penting. Memahami proses ini dapat membantu calon 

wirausahawan untuk merencanakan dan mengelola perjalanan 

kewirausahaan mereka dengan lebih baik. Berikut adalah tahapan 

umum dalam proses kewirausahaan: 

a. Identifikasi dan Evaluasi Peluang 

Tahap pertama melibatkan pengamatan lingkungan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan yang belum terpenuhi atau 

masalah yang perlu dipecahkan. Wirausahawan kemudian 

mengevaluasi apakah peluang tersebut layak untuk dikejar. 

b. Pengembangan Konsep Bisnis 

Setelah mengidentifikasi peluang, wirausahawan 

mengembangkan konsep bisnis yang dapat memanfaatkan 

peluang tersebut. Ini melibatkan perumusan produk atau 

layanan, identifikasi pasar target, dan pemikiran awal tentang 

model bisnis. 
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c. Penentuan Sumber Daya yang Dibutuhkan 

Pada tahap ini, wirausahawan mengidentifikasi sumber daya 

yang diperlukan untuk mewujudkan konsep bisnis. Ini termasuk 

sumber daya manusia, finansial, teknologi, dan sumber daya 

fisik lainnya. 

d. Perolehan Sumber Daya Diperlukan 

Setelah mengidentifikasi kebutuhan sumber daya, langkah 

selanjutnya adalah memperoleh sumber daya tersebut. Ini 

mungkin melibatkan pencarian investor, perekrutan karyawan, 

atau pengadaan peralatan. 

 

 

e. Implementasi dan Pengelolaan 

Tahap ini melibatkan peluncuran bisnis dan pengelolaannya 

sehari-hari. Ini mencakup pengambilan keputusan operasional, 

manajemen keuangan, pemasaran, dan aspek-aspek lain dari 

menjalankan bisnis. 

f. Panen Hasil (Harvest) 

Pada akhirnya, wirausahawan perlu memikirkan strategi keluar 

atau cara untuk menuai hasil dari usaha mereka. Ini bisa berupa 

penjualan bisnis, merger, atau bahkan penutupan bisnis. 

Penting untuk dicatat bahwa proses kewirausahaan ini tidak selalu 

linear. Wirausahawan sering kali perlu kembali ke tahap-tahap 

sebelumnya ketika menghadapi tantangan atau ketika kondisi pasar 

berubah. 

3. Perbedaan Wirausaha dengan Profesi Lain 

Untuk lebih memahami konsep wirausaha, akan bermanfaat jika kita 

membandingkannya dengan profesi lain, khususnya manajer 

perusahaan dan investor. Meskipun ketiga peran ini sering 

bersinggungan dalam dunia bisnis, mereka memiliki fokus dan 

karakteristik yang berbeda. 
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a. Wirausaha vs Manajer 

Wirausahawan dan manajer memiliki beberapa perbedaan 

mendasar dalam hal fokus, pengambilan risiko, inovasi, 

pengelolaan sumber daya, orientasi, struktur kerja, dan bentuk 

penghargaan. Berikut adalah tabel yang menjabarkan 

perbedaan-perbedaan tersebut: 

 

 Tabel 1.1. Wirausaha vs Manajer 

Aspek Wirausaha Manajer 

Fokus 
Menciptakan bisnis 

baru atau inovasi 

Mengelola bisnis 

yang sudah ada 

Pengambilan 

Risiko 

Tinggi, bertanggung 

jawab penuh atas 

risiko bisnis 

Moderat, risiko 

terbatas pada kinerja 

pekerjaan 

Inovasi 

Sangat penting, 

selalu mencari cara 

baru 

Penting, tetapi dalam 

batas-batas yang 

ditetapkan 

Sumber 

Daya 

Mencari dan 

mengumpulkan 

sumber daya 

Mengalokasikan 

sumber daya yang 

tersedia 

Orientasi 
Peluang dan 

pertumbuhan 
Tujuan dan efisiensi 

Struktur 
Fleksibel, sering 

informal 
Formal, hierarkis 

Penghargaan 
Keuntungan dan 

kepuasan pribadi 
Gaji dan bonus 

 

b. Wirausaha vs Investor 

Selain perbedaan dengan manajer, wirausahawan juga memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan investor. Perbedaan ini 

mencakup aspek keterlibatan dalam bisnis, risiko yang 

ditanggung, fokus utama, keahlian yang diperlukan, horizon 
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waktu, dan proses pengambilan keputusan. Berikut adalah tabel 

yang menjelaskan perbedaan-perbedaan tersebut: 

 

 Tabel 1.2. Wirausaha vs Investor 

Aspek Wirausaha Investor 

Keterlibatan 
Terlibat langsung 
dalam operasional 
bisnis 

Umumnya tidak 
terlibat langsung 
dalam operasional 

Risiko 
Menanggung risiko 
bisnis dan finansial 

Risiko terbatas pada 
jumlah investasi 

Fokus 
Membangun dan 
mengembangkan 
bisnis 

Mendapatkan 
pengembalian 
investasi 

Keahlian 
Multidisiplin, 
menguasai berbagai 
aspek bisnis 

Fokus pada analisis 
keuangan dan pasar 

Horizon 
Waktu 

Jangka panjang, 
komitmen penuh 

Bervariasi, bisa 
jangka pendek atau 
panjang 

Pengambilan 
Keputusan 

Membuat keputusan 
strategis dan 
operasional 

Membuat keputusan 
investasi 

 

Pemahaman tentang perbedaan ini penting karena seorang 

wirausahawan sering kali harus menjalankan berbagai peran dalam 

bisnisnya, terutama pada tahap awal. Mereka mungkin perlu 

bertindak sebagai manajer sekaligus harus berpikir seperti investor 

dalam membuat keputusan strategis untuk bisnisnya. 

4. Mitos dan Realitas tentang Kewirausahaan 

Seiring dengan popularitas kewirausahaan, muncul pula berbagai 

mitos yang dapat menyesatkan calon wirausahawan. Penting bagi 

kita untuk memahami realitas di balik mitos-mitos ini: 

a. Mitos : Wirausahawan adalah penjudi yang suka mengambil 

risiko besar. 
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Realitas : Wirausahawan sukses adalah pengambil risiko yang 

terukur. Mereka menghitung dengan cermat potensi 

keuntungan dan kerugian sebelum mengambil keputusan. 

b. Mitos : Wirausahawan dilahirkan, bukan dibentuk. 

Realitas : Meskipun beberapa orang mungkin memiliki bakat 

alami, keterampilan kewirausahaan dapat dipelajari dan 

dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman. 

c. Mitos : Wirausahawan bekerja sendiri dan mandiri sepenuhnya. 

Realitas : Wirausahawan sukses sering bekerja dalam tim dan 

membangun jaringan yang kuat. Mereka tahu kapan harus 

mencari bantuan dan saran dari orang lain. 

d. Mitos : Kewirausahaan selalu membutuhkan ide yang benar-

benar baru dan revolusioner. 

Realitas : Banyak bisnis sukses dibangun dengan meningkatkan 

produk atau layanan yang sudah ada, atau dengan menerapkan 

model bisnis yang terbukti ke pasar baru. 

e. Mitos : Wirausahawan harus bekerja 24/7 untuk sukses. 

Realitas : Meskipun wirausahawan sering bekerja keras, 

keseimbangan hidup-kerja penting untuk keberlanjutan jangka 

panjang. Wirausahawan sukses belajar untuk mengelola waktu 

mereka secara efektif. 

f. Mitos : Kegagalan berarti akhir dari karir kewirausahaan. 

Realitas : Kegagalan sering dianggap sebagai bagian dari proses 

pembelajaran dalam kewirausahaan. Banyak wirausahawan 

sukses pernah mengalami kegagalan sebelum meraih 

kesuksesan. 

g. Mitos : Wirausahawan harus memiliki banyak modal untuk 

memulai bisnis. 

Realitas : Meskipun modal penting, banyak bisnis sukses 

dimulai dengan modal kecil. Kreativitas dan kemampuan untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada sering kali lebih penting 

daripada jumlah modal awal. 
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Pemahaman yang benar tentang realitas kewirausahaan ini penting 

untuk mempersiapkan calon wirausahawan menghadapi tantangan 

yang sebenarnya dalam dunia bisnis. 

5. Kewirausahaan dalam Konteks Agribisnis 

Setelah memahami konsep dasar wirausaha secara umum, mari kita 

fokus pada konteks agribisnis. Kewirausahaan dalam agribisnis 

memiliki karakteristik unik yang perlu dipahami: 

a. Ketergantungan pada Alam 

Berbeda dengan sektor lain, agribisnis sangat tergantung pada 

faktor alam seperti cuaca, musim, dan kondisi tanah. Ini 

menambahkan tingkat ketidakpastian yang harus dikelola oleh 

wirausahawan agribisnis. 

b. Siklus Produksi yang Panjang 

Banyak produk pertanian memiliki siklus produksi yang 

panjang, yang berarti wirausahawan harus memiliki 

perencanaan jangka panjang yang baik dan manajemen 

keuangan yang cermat 

c. Produk yang Mudah Rusak 

Banyak produk pertanian bersifat mudah rusak (perishable), 

yang memerlukan penanganan, penyimpanan, dan distribusi 

yang efisien. 

d. Fluktuasi Harga 

Harga produk pertanian sering mengalami fluktuasi yang 

signifikan karena perubahan cuaca, kebijakan pemerintah, atau 

dinamika pasar global. 

e. Regulasi yang Ketat 

Sektor agribisnis sering diatur secara ketat oleh pemerintah, 

terutama yang berkaitan dengan keamanan pangan dan 

lingkungan. 

f. Potensi Inovasi yang Luas 

Meskipun menghadapi tantangan, agribisnis juga menawarkan 

peluang inovasi yang luas, mulai dari teknik budidaya baru, 

pengolahan pasca panen, hingga pemasaran digital. 
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g. Dampak Sosial yang Besar 

Agribisnis memiliki dampak langsung pada ketahanan pangan 

dan kehidupan petani, sehingga wirausahawan di sektor ini 

perlu mempertimbangkan aspek sosial dalam keputusan bisnis 

mereka. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih konkret tentang peluang 

kewirausahaan dalam agribisnis, berikut adalah beberapa contoh 

inovasi yang telah mengubah lanskap agribisnis: 

a. Pertanian Presisi 

Penggunaan teknologi seperti drone, sensor, dan analisis data 

besar untuk mengoptimalkan penggunaan input pertanian dan 

meningkatkan hasil panen. 

b. Pertanian Vertikal 

Inovasi dalam budidaya tanaman secara vertikal di lingkungan 

terkontrol, memungkinkan produksi pangan di daerah 

perkotaan. 

c. Bioteknologi 

Pengembangan varietas tanaman tahan hama atau kekeringan 

melalui rekayasa genetika. 

d. Platform E-commerce Pertanian 

Aplikasi yang menghubungkan petani langsung dengan 

konsumen, mengurangi rantai distribusi. 

e. Solusi Pascapanen 

Teknologi penyimpanan dan pengawetan yang memperpanjang 

umur simpan produk pertanian. 

f. Sistem Pertanian Terintegrasi 

Menggabungkan pertanian, peternakan, dan perikanan dalam 

satu sistem yang saling menguntungkan. 

g. Agrowisata 

Mengkombinasikan pertanian dengan pariwisata untuk 

diversifikasi pendapatan petani. 
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Contoh-contoh ini menunjukkan bahwa meskipun agribisnis adalah 

sektor tradisional, ada banyak peluang untuk inovasi dan 

kewirausahaan. Wirausahawan yang dapat mengidentifikasi dan 

memanfaatkan peluang-peluang ini berpotensi untuk menciptakan 

dampak positif yang signifikan, baik secara ekonomi maupun sosial. 

 

1.3 Pentingnya Etika dalam Agribisnis 

 Setelah memahami konsep dasar kewirausahaan dan konteksnya 

dalam agribisnis, penting bagi kita untuk membahas aspek etika. Etika 

dalam bisnis, termasuk agribisnis, bukan hanya tentang mematuhi 

hukum dan peraturan, tetapi juga tentang melakukan hal yang benar dan 

bertanggung jawab terhadap semua pemangku kepentingan. 

1. Definisi Etika Bisnis 

Etika bisnis dapat didefinisikan sebagai prinsip-prinsip dan standar 

yang mengarahkan perilaku dalam dunia bisnis. Ini mencakup 

semua aspek perilaku bisnis dan relevan bagi perilaku individu dan 

grup bisnis secara keseluruhan. Dalam konteks agribisnis, etika 

bisnis melibatkan pertimbangan moral dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan produksi, distribusi, dan 

konsumsi produk pertanian. 

2. Mengapa Etika Penting dalam Agribisnis? 

a. Keamanan Pangan 

Agribisnis berkaitan langsung dengan produksi makanan. 

Praktik bisnis yang tidak etis dapat membahayakan kesehatan 

konsumen. 

b. Keberlanjutan Lingkungan 

Praktik pertanian memiliki dampak langsung pada lingkungan. 

Etika bisnis memastikan bahwa kegiatan agribisnis tidak 

merusak ekosistem. 
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c. Kesejahteraan Petani 

Banyak petani kecil bergantung pada agribisnis. Praktik bisnis 

yang etis dapat membantu memastikan bahwa mereka 

mendapatkan kompensasi yang adil. 

d. Kesejahteraan Hewan 

Untuk agribisnis yang melibatkan peternakan, etika bisnis 

mencakup perlakuan yang manusiawi terhadap hewan. 

e. Transparansi 

Konsumen semakin menuntut transparansi dalam rantai 

pasokan makanan mereka. Praktik bisnis yang etis mendorong 

keterbukaan ini. 

f. Reputasi dan Kepercayaan 

Perusahaan agribisnis yang beroperasi secara etis cenderung 

membangun reputasi yang lebih baik dan kepercayaan 

konsumen yang lebih kuat. 

g. Keberlanjutan Jangka Panjang 

Praktik bisnis yang etis cenderung lebih berkelanjutan dalam 

jangka panjang, menghindari risiko hukum dan reputasi yang 

dapat merusak bisnis. 

3. Prinsip-prinsip Etika dalam Agribisnis 

Beberapa prinsip etika kunci yang relevan dengan agribisnis 

meliputi: 

a. Kejujuran dan Integritas 

Ini melibatkan kebenaran dalam pelabelan produk, pelaporan 

keuangan yang akurat, dan transparansi dalam praktik bisnis. 

b. Tanggung Jawab Sosial 

Agribisnis harus mempertimbangkan dampak kegiatan mereka 

terhadap masyarakat lokal dan lingkungan. 

c. Keadilan 

Ini mencakup praktik perdagangan yang adil, termasuk harga 

yang adil untuk petani dan upah yang layak untuk pekerja. 

d. Rasa Hormat 

Menghormati hak-hak semua pemangku kepentingan, termasuk 

pekerja, konsumen, dan komunitas lokal. 



 

18                                   KEWIRAUSAHAAN DAN ETIKA AGRIBISNIS 

e. Keberlanjutan 

Menjalankan bisnis dengan cara yang memastikan sumber daya 

alam dapat dipertahankan untuk generasi mendatang. 

f. Kepatuhan Hukum 

Mematuhi semua hukum dan peraturan yang berlaku, termasuk 

yang berkaitan dengan keamanan pangan, perlindungan 

lingkungan, dan hak-hak pekerja. 

g. Perlindungan Konsumen 

Memastikan keamanan dan kualitas produk, serta memberikan 

informasi yang akurat kepada konsumen. 

4. Dilema Etis dalam Agribisnis 

Wirausahawan di sektor agribisnis sering menghadapi dilema etis 

yang kompleks. Beberapa contoh meliputi: 

a. Penggunaan Pestisida 

Di satu sisi, pestisida dapat meningkatkan hasil panen dan 

mengurangi kerugian akibat hama. Di sisi lain, ada 

kekhawatiran tentang dampak jangka panjang terhadap 

kesehatan manusia dan lingkungan. 

b. Rekayasa Genetika 

Tanaman hasil rekayasa genetika dapat meningkatkan 

produktivitas dan ketahanan terhadap hama, tetapi ada 

perdebatan tentang keamanan jangka panjang dan dampak 

ekologisnya. 

c. Hak-hak Pekerja Migran 

Banyak agribisnis bergantung pada pekerja migran musiman. 

Bagaimana memastikan kondisi kerja yang adil dan manusiawi 

sambil tetap menjaga biaya produksi yang kompetitif? 

d. Kesejahteraan Hewan vs Efisiensi Produksi 

Dalam peternakan, ada trade-off antara praktik yang 

meningkatkan kesejahteraan hewan dan yang meningkatkan 

efisiensi produksi. 
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e. Penggunaan Air 

Di daerah dengan kelangkaan air, bagaimana menyeimbangkan 

kebutuhan irigasi dengan kebutuhan masyarakat lokal dan 

ekosistem? 

f. Harga vs Kualitas 

Bagaimana menyeimbangkan tuntutan konsumen akan harga 

rendah dengan kebutuhan untuk menjaga kualitas dan 

keamanan pangan? 

Menghadapi dilema-dilema ini membutuhkan pemikiran kritis dan 

pertimbangan etis yang matang. Wirausahawan agribisnis perlu 

mengembangkan kerangka etika yang kuat untuk memandu 

pengambilan keputusan mereka. 

5. Implementasi Etika dalam Agribisnis 

Menerapkan prinsip-prinsip etika dalam praktik bisnis sehari-hari 

membutuhkan komitmen dan upaya yang konsisten. Beberapa 

langkah yang dapat diambil wirausahawan agribisnis untuk 

memastikan praktik bisnis yang etis meliputi: 

a. Mengembangkan Kode Etik 

Membuat dan menerapkan kode etik yang jelas untuk 

perusahaan, yang mencakup semua aspek operasi bisnis. 

b. Pelatihan Karyawan 

Memberikan pelatihan regular kepada karyawan tentang 

prinsip-prinsip etika dan bagaimana menerapkannya dalam 

pekerjaan mereka sehari-hari. 

c. Audit Etika 

Melakukan audit etika secara berkala untuk mengevaluasi 

praktik bisnis dan mengidentifikasi area yang perlu perbaikan. 

d. Transparansi 

Bersikap terbuka tentang praktik bisnis, termasuk sumber 

bahan baku, metode produksi, dan dampak lingkungan. 
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e. Pelibatan Pemangku Kepentingan 

Melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) dalam 

pengambilan keputusan, terutama yang berpotensi 

mempengaruhi mereka secara langsung. 

f. Sertifikasi 

Mengikuti dan mendapatkan sertifikasi standar etika dan 

keberlanjutan yang relevan, seperti Fair Trade, Organic, atau 

Rainforest Alliance. 

g. Inovasi Berkelanjutan 

Terus mencari cara untuk meningkatkan praktik bisnis agar 

lebih etis dan berkelanjutan, misalnya melalui teknologi baru 

atau model bisnis inovatif. 

h. Manajemen Rantai Pasokan yang Bertanggung Jawab 

Memastikan bahwa seluruh rantai pasokan, dari petani hingga 

distributor, mematuhi standar etika yang sama. 

 

 Kewirausahaan dalam agribisnis menawarkan peluang yang besar 

untuk inovasi dan pertumbuhan ekonomi. Namun, dengan peluang ini 

juga datang tanggung jawab yang besar. Wirausahawan agribisnis perlu 

memahami tidak hanya aspek teknis dan bisnis dari operasi mereka, 

tetapi juga implikasi etis dari keputusan mereka. 

 Etika bisnis bukan hanya tentang menghindari perilaku yang salah, 

tetapi juga tentang secara aktif melakukan hal yang benar. Dalam konteks 

agribisnis, ini berarti tidak hanya mematuhi regulasi, tetapi juga 

berusaha untuk memberikan dampak positif pada masyarakat dan 

lingkungan. 

 Wirausahawan agribisnis yang berhasil adalah mereka yang dapat 

menyeimbangkan kebutuhan untuk menghasilkan keuntungan dengan 

tanggung jawab etis mereka. Mereka menyadari bahwa praktik bisnis 

yang etis dan berkelanjutan bukan hanya "hal yang baik untuk dilakukan", 

tetapi juga dapat menjadi keunggulan kompetitif dalam jangka panjang. 
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 Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip etika dalam 

agribisnis, wirausahawan dapat membangun bisnis yang tidak hanya 

menguntungkan, tetapi juga berkontribusi positif terhadap ketahanan 

pangan, pembangunan pedesaan, dan kelestarian lingkungan. Ini adalah 

tantangan besar, tetapi juga merupakan peluang untuk menciptakan nilai 

yang sejati dan bertahan lama. 

 

  


